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ABSTRAK 

 

Desi wansri (14925) : Tinjauan Tingkat VO2Max Siswa yang   Mengikuti 

Kegiatan Ekstrakurikuler Sepakbola di SMP Negeri 19 

Solok Selatan. 

 

Masalah dalam penilitian ini berawal dari kegiatan siswa yang mengikuti 

esktrakurikuler sepak bola, dimana membutuhkan tingkat vo2max yang baik, 

namun belum diketahui seberapa baikkah tingkat vo2max siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepak bola tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat  tingkat VO2Max siswa di SMP Negeri 19 Solok Selatan yang mengikuti 

kegiatan ektrakurikuler. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. populasi dan penilitian ini adalah 

seluruh siswa SMP Negeri 19 Solok Selatan yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler yang berjumlah 20 siswa. Penarikan sampel menggunakan teknik 

total sampling dimana seluruh populasi dijadikan sampel yang berjumlah 20 

orang. Pengambilan data dilakukan dengan  Bleep Test. Penilitian ini dilaksanakan 

di SMP Negeri 19 Solok Selatan. Teknik analisis data dengan mengunakan 

statistik deskriptif dengan persentase. 

Dari analisis data dapat diproleh hasil, bahwa tidak seorang pun siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola yang memproleh tingkat VO2Max 

dalam kategori sangat baik, siswa banyak memiliki tingkat VO2Max pada kategori 

kurang. Maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa tingkat VO2Max siswa yang 

berada di dalam skor 51,5 – 42,6 adalah kategori baik sebanyak 2 orang (10%), 

skor 42,5 – 33,8  adalah kategori sedang sebanyak 5 orang (25%), skor 33,7 – 

25,0 adalah kategori kurang sebanyak 10 orang (50%) dan skor <25,0 adalah 

kategori sangat kurang sebanyak 3 orang (15%). Jadi secara keseluruhan termasuk 

dalam kategori kurang, yang dibuktikan dengan hasil rata – rata hitung (mean) 

sebesar 32,1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah 

Indonesia melakukan pembangunan di segala bidang, termasuk diantaranya 

pembangunan dibidang pendidikan. Pembagunan dibidang pendidikan 

bertujuan untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDA) yang berkualitas, 

yaitu sumber daya yang berilmu pengetahuan, memiliki keterampilan, sehat 

jasmani dan rohani serta memilki sikap dan perilaku yang terpuji. Hal ini 

sesuai dengan Undang – Undang Sistim Pendidikan Nasional pada Bab II 

pasal 3 Undang – Undang RI No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi : 

“Pendidkan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepda Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia,sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut maka di susun kurikulum  

untuk semua bidang studi pada setiap jenjang pendidiakn mulai dari SD 

sampai dengan SMA, setiap bidang studi yang diajarkan mempunyai tujuan 

masing – masing tapi tetap mengacu kepada tujuan Pendidikan Nasional. 

Berdasarkan uraian di atas, mengandung harapan bahwa pendidikan di 

Indonesia berfungsi untuk mrngembangkan kepribadian peserta didik agar 

mampu menyerap pelajaran yang mereka dapat di sekolah baik dalam jam 

pelajaran biasa maupun dalam aktivitas pengembangan diri (ekstrakurikuler) 
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di luar jam pembelajaran. Melalui proses pendidikan anak didik diharapkan 

mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya demi memenuhi 

kebutuhan hidupnya, masyarakat dan negara sekarang dan di masa yang akan 

datang. 

Pembelajaran pendidikan jasmani  di tingkat pendidikan menengah atas 

dalam Mulyasa (2006:26) KTSP antara lain difokuskan pada, “pengembangan 

aspek kebugaran atau kesegaran jasmani dan ketrampilan gerak”. Sesuai 

dengan kurikulum KTSP diatas, mata pelajaran penjasorkes yang diajarkan di 

sekolah, diberikan sesuai dengan tujuan kurikulum yaitu:  

“(1) mengembangkan keterampilan pengeloloaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas dan olahraga yang terpilih; (2) 

meningkatkan pertumbuhan dan pengembangan psikis yang lebih baik; 

(3)  meningkatkan kemampuan gerak dasar; (4) meletakana kemampuan 

dan keterampilan gerak dasar; (5) meletakan kerakter landasan krakter 

moral yang kuat melalui intelegensi nilai – nilai yang terkandung 

didalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan; (6) 

mengembangkan ketrampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, 

orang lain dan lingkungan; (7) memahami konsep aktifitas jasmani dan 

olahraga lingkungan yang bersih sebagai informsi untuk mencapai 

pertumbuhan fisik sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, 

leterampilan serta memilki sikap yang positif.” 

 

  Sesuai dengan tujuan KTSP di atas diharapkan pembelajaran 

penjasorkes dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal dan 

meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani.   

 Menurut dalam Arsil (2009 : 103) menyebutkan bahwa ”kesegaran 

jasmani adalah suatu aspek, yaitu aspek fisik dari kesegaran yang menyeluruh 

(total fitness), yang memberikan kesanggupan kepada seseorang untuk 
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menjalankan hidup yang produktif dan dapat menyesuaikan diri pada tiap – 

tiap pembebanan fisik (physical stress) yang layak”. 

 Berdasarkan pendapat di atas bahwa kesegaran jasmani meliputi 

keadaan sehat jasmani dan kemampuan kerja secara efisien tanpa 

menimbulkan kelelahan yang berarti. Dengan demikian kesegaran jasmani 

merupakan modal utama dalam melaksanakan pekerjaan sehari – hari sesuai 

kebutuhan, orang yang mampu melakukan suatu aktivitas fisik tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti, maka orang tersebut telah memiliki 

kesegaran jasmani yang baik. Artinya bahwa kesegaran jasmani merupakan 

cerminan dari kemampuan fungsi sistem – sistem dalam tubuh yang dapat 

mewujudkan suatu peningkatan suatu peningkatan kualitas hidup dalam setiap 

aktivitas fisik. 

 Di dalam UU No.3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

menyebutkan bahwa ”Olahraga pendidikan dilaksanakan baik pada jalur 

pendidikan formal maupun nonformal melalui kegiatan intrakurikuler dan/atau 

ekstrakurikuler. 

 Dari uraian di atas jelaslah bahwa olahraga pendidikan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler sangatlah penting. Anak didik sebagai pelaku dalam 

pendidikan harus mempunyai kesegaran jasmani yang baik. Pada masa 

sekarang kegiatan ekstrakurikuler di cabang olahraga seperti sepak bola dan 

bola voli bukan saja untuk mengisi waktu luang atau mencari kebugaran, 

tetapi juga untuk mencapai prestasi yang maksimal. Olahraga sepak bola dan 

bola voli banyak dipertandingkan baik di dalam sekolah maupun diluar 
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sekolah. Untuk mencapai prestasi yang maksimal banyak faktor yang 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Faktor tersebut merupakan 

komponen – komponen prestasi olahraga, komponen prestasi olahraga antara 

lain : bakat, pelatih, taktik, psikis (keseimbangan emosional), percaya diri, 

kosentrasi, ketekunan, berlatih, motivasi, minat), lingkungan, metode, fisik 

(kecepatan, kekuatan, koordinasi, kelincahan dan daya tahan), Syafruddin 

(1999:3). 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa prestasi olahraga 

sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor kemampuan 

kondisi fisik. Bompa dalam Arsil (2009:5) mengemukakan ”komponen dasar 

dalam kondisi fisik meliputi kekuatan (strength), daya tahan (endurance), 

kecepatan (speed), kelentukan (flexibility) dan koordinasi”. Dari komponen 

dasar kondisi fisik, daya tahan merupakan komponen yang sangat penting 

dimiliki masing – masing pemain (atlet) dalam pencapaian prestasi yang 

optimal. “Daya tahan merupakan kemampuan organ – organ tubuh untuk 

melakukan pembenahan selama mungkin baik secara dinamis maupun statis 

tanpa menurunkan kualitas kerja. Untuk terbentuknya daya tahan seseorang 

akan berhubungan dengan kemampuan kerja paru jantung dan darah dalam 

mengkonsumsi oksigen dalam satu menit” (Sumosardjono,2004:23). 

 Dari pendapat di atas dapat diartikan semakin baik kemampuan organ – 

organ tubuh mengkonsumsi oksigen akan semakin baik daya tahan tubuh 

dalam menghadapi tekanan atau intensitas suatu latihan atau semakin baik 

VO2Maxnya. Lebih jauh dapat digambarkan dengan kemampuan tubuh yang 
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lebih dalam mengkonsumsi oksigen akan memudahkan dalam proses transfusi 

darah ke otot – otot dan sel, sehingga diharapkan siklus darah keseluruh tubuh 

akan mudah, sehingga gerakan akan tercipta dengan baik.  

 Besarnya Volume oksigen maksimum (VO2Max) tiap cabang olahraga 

bervariasi sesuai dengan karakteristik dari cabang olahraga tersebut. Sistem 

energi yang dipergunakan oleh setiap cabang olahraga juga ada perbedaan. 

 Hal tersebut terlihat dalam cabang sepak bola, dengan waktu 2 x 45 

menit atau 90 menit dan penambahan waktu 2 x 15 menit bila terjadi seri. 

Bukan hal yang mudah dalam menyelesaikan pertandingan tersebut, 

dibutuhkan daya tahan yang baik sehingga prestasi yang diharapkan dapat 

diraih dengan baik. 

 Kegiatan ekstrakurikuler juga dilaksanakan di SMP Negeri 19 Solok 

Selatan, diantaranya adalah cabang olahraga seperti sepak bola. Dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut banyak mengalami kendala yang 

membuat kegiatan ekstrakurikuler ini kurang berjalan seperti yang diharapkan, 

suasana yang mendukung seharusnya dapat meningkatkan ekstrakurikuler 

terutama sepak bola. 

 Berdasarkan pengamatan peneliti siswa di SMP Negeri 19 Solok 

Selatan umumnya memiliki kondisi fisik yang tidak sesuai dengan cabang 

olahraga yang diminati yaitu sepak bola, sehingga diharapkan dengan 

dilaksanakannya kegiatan ektrakurikuler dapat meningkatkan kondisi fisik dan 

untuk mencapai prestasi. Diantara faktor penyebabnya adalah program latihan, 

motivasi siswa, sarana dan prasarana, gizi, dan ekonomi orang tua. Diantara 
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kedua kegiatan ektrakurikuler yaitu sepak bola, belum dapat dipastikan mana 

kegiatan yang bagus untuk meningkatkan kondisi fisik yang nantinya akan 

berpengaruh terhadapat tingkat VO2Max para siswa, sehingga penulis merasa 

tertarik untuk ” meninjau tingkat VO2Max pada siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 19 Solok Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka hal – hal yang 

berkaitan dengan VO2Max baik secara fisiologis maupun faktor lainnya 

adalah: 

1. Paru 

2. Jantung  

3. Sirkulasi darah dalam tubuh  

4. Kesegaran jasmani  

5. Volume oksigen maksimum (VO2Max) 

6. Program latihan  

7. Motivasi siswa  

8. Sarana dan prasarana  

9. Gizi  

10. Ekonomi orang tua 

C. Pembatasan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas serta 

berbagai keterbatasan yang peneliti miliki, maka untuk menfokuskan 

penelitian penulis membatasi masalah yaitu: Tingkat VO2Max siswa yang 
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mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 19 Solok 

Selatan. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan 

masalah, maka perumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana tingkat 

VO2Max siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMP 

Negeri 19 Solok Selatan. 

E. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui tingkat VO2Max siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 19 Solok Selatan. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai : 

1.  Untuk penulis sebagai bahan dalam melengkapi syarat untuk mencapai 

gelar sarjana. 

2.   Bagi siswa SMP Negeri 19 Solok Selatan agar dapat memahami tentang 

prioritas latihan fisiknya dan sebagai bahan informasi tambahan bagi para 

pembina. 

3.   Untuk Fakultas Ilmu Keolahragaan menambah bahan kepustakaan karya 

ilmiah mahasiswa. 

4.   Sebagai referensi yang bermanfaat untuk peneliti berikutnya. 
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